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ABSTRAK

Pertumbuhan industri kecantikan global yang pesat menciptakan perusahaan
kosmetik untuk memperkuat identitas merek tidak hanya melalui produk tetapi
juga melalui lingkungan kerja yang merepresentasikan citra perusahaan. Kantor
Shiseido yang berlokasi di jakarta selatan dirancang sebagai solusi atas kebutuhan
tersebut. Proses perancangan menggunakan metode desain dari Rosemary killmer
yang terdiri dari analisis dan sintetis, dengan proses identifikasi masalah, analisis
kebutuhan, pengembangan konsep, implementasi, dan evaluasi desain. “The
House of Superstar: Where Beauty is Cultivated, Not Created”, merupakan
konsep yang diambil pada perancangan ini. Rumusan masalah perancangan ini
berfokus pada dua hal: merepresentasikan estetika serta filosofi brand global
sekaligus mengakomodasi aktivitas multi-brand dalam satu area, serta merancang
fleksibilitas ruang untuk mendukung produktivitas kerja secara optimal.
Pendekatan brand identity dan fleksibilitas ruang diterapkan guna menciptakan
pengalaman yang mendalam bagi pengguna. Hasil perancangan diwujudkan
melalui penerapan gaya organic modern, yang mencerminkan inovasi kecantikan
yang berfokus pada kesejahteraan, estetika, dan pengalaman pengguna ruang.
Dengan pendekatan yang menyeimbangkan fungsi, estetika, dan kesejahteraan,
ruang ini diharapkan menjadi representasi kantor modern yang menaungi aktivitas
multi-brand di lingkungan jakarta.

Kata kunci: Perancangan interior kantor, Brand identity, Fleksibilitas ruang,
Shiseido Indonesia Jakarta.
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ABSTRACT

The rapid growth of the global beauty industry drives premium cosmetics
companies to strengthen their brand identity, not only through products but also
through a workspace environment that represents the company's corporate image.
The Shiseido office, located in South Jakarta, is designed as a solution to this
need. The design process utilizes Rosemary Kilmer s methodology, which consists
of analysis and synthesis phases, encompassing problem identification, needs
analysis, concept development, implementation, and design evaluation. By
adopting the concept 'The House of Superstar: Where Beauty is Cultivated, Not
Created', this project aims to create an office that functions not merely as a
physical workspace for the marketing development team, but also as a vehicle for
brand identity and character building. The problem statements of this design focus
on two main aspects: vepresenting the aesthetics and philosophy of a global brand
while accommodating multi-brand activities within a single area, and designing
spatial flexibility to support work productivity optimally. A brand identity
approach and spatial flexibility arve applied in this design to create an immersive
spatial experience and support multi-brand productivity for the users. The final
design is manifested < through an organic modern._ style, reflecting beauty
innovations that focus on well-being, aesthetics, and user experience. By
balancing functionality, aesthetics, ~and well-being, this space is expected to
represent a modern office that ideally accommodates dynamic multi-brand
activities in Jakarta.

Keywords: Office interior design, Brand identity, Spatial flexibility, Shiseido
Indonesia Jakarta.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kristi Weaver Pada artikelnya yang berjudul 4 Close Look at the
Global Beauty Industry in 2025 menyatakan bahwa industri kecantikan
global akan mencapai pertumbuhan di tahun 2030 dengan nilai pasarnya
sekitar US$ 590 miliar dengan laju peningkatan rata rata 5% di setiap
tahunnya. (Weaver, 2025). Menurut laporan Fortune Business Insight,
dinamika pertumbuhan ini terlihat jelas dengan persentase nilai pasar
skincare global yang mencapai USD 115,65 miliar dan diperkirakan akan
berkembang pesat hingga USD 194,05 miliar di tahun 2032, dengan
pertumbuhan rata rata sekitar 64% pertahunnya. pertumbuhan ini
didominasi oleh kawasan Asia -pasifik yang menyumbang 51,58% dalam
pasar global. Dari analisis persentase tersebut dapat dilihat bahwa skincare
tidak hanya berfungsi sebagai produk estetika saja tetapi juga sebagai
bagian dari perawatan keschatan dan gaya hidup modern.

Perkembangan pesat industri kecantikan tingkat global berdampak
pada pasar indonesia yang dalam satu dekade terakhir menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh
kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup sehat serta kebutuhan untuk
merawat diri baik kalangan muda maupun kalangan dewasa. Tidak jarang
konsumen indonesia memilih membayar lebih untuk membeli kosmetik
impor dibandingkan dengan kosmetik lokal. Dalam jurnal (Khan 2014,
202-204) yang berjudul Customer perception towards imported cosmetics
ada beberapa faktor yang menjadikan alasan kuat seperti faktor
kepercayaan, faktor keamanan, serta gaya hidup atau gengsi, konsumen
lebih memilih untuk membeli high-end brand agar mengikuti trend yang
ada. Menurut data Persatuan Perusahaan Kosmetik Indonesia (Perkosmi)
dalam Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, pada tahun 2012
penjualan kosmetik impor mencapai Rp 2,44 triliun, naik 30%

dibanding tahun 2011 sebesar Rp 1,87 triliun. Tahun 2013, penjualan



produk kosmetik impor diproyeksikan naik lagi 30% menjadi Rp 3,17
triliun. (Putri 2017, 59). Fenomena tersebut menjadikan semakin
bertambahnya perusahaan kosmetik global yang memperluas jaringannya
di Indonesia.

Kantor Shiseido merupakan sebuah perusahaan kosmetik global
tertua no 4 di dunia yang mengedepankan inovasi dan estetika. Shiseido
berpusat di Jepang dan memiliki cabang di 120 Negara termasuk
indonesia. Memiliki identitas brand yang kuat, elegan serta berorientasi
pada kualitas. Visi shiseido adalah menjadi otoritas global di bidang
perawatan kulit dan kecantikan melalui penelitian dermatology yang
mendalam serta mampu berinovasi seiring berkembangnya zaman.
Sedangkan misi Shiseido menawarkan produk yang memenuhi kebutuhan
konsumen serta memperkuat budaya Perusahaan yang mengedepankan
prinsip “people first’ dan “Omotenashi”. Identitas ini tercermin melalui
filosofi perusahaan yang menekankan keseimbangan, estetika dan
kepedulian terhadap pengalaman pengguna.

Permasalahan utama pada kantor Shiseido adalah pemanfaatan ruang
yang kurang optimal, sehingga belum mampu memenuhi kebutuhan setiap
departemen secara menyeluruh. Terlebih lagi, kantor ini menaungi empat
merek sekaligus dalam satu area kerja, yaitu Shiseido, NARS, Anessa, dan
CIé de Peau Beauté. Akibat keterbatasan ruang yang sering terjadi, user
berharap area pelatihan (training area) dapat diperluas. Hal ini dikarenakan
di masa mendatang, area tersebut akan difungsikan sebagai ruang edukasi,
presentasi produk baru, hingga tempat pelaksanaan kegiatan internal yang
melibatkan peserta dari luar perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan ruang
yang dapat mendukung seluruh aktivitas tersebut tanpa mengorbankan
kenyamanan pengguna., esensi brand identity menjadi isu penting
dikarenakan beberapa area kantor masih di desain untuk mementingkan
fungsionalitas saja, beberapa ruangan terlihat netral dan generik serta
belum mencerminkan citra premium Shiseido.

Perancangan interior kantor Shiseido Indonesia bukan hanya

sekadar upaya meningkatkan kualitas fisik ruang kerja, melainkan juga



bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mencerminkan identitas
perusahaan secara menyeluruh. Sebagai brand high-end yang memiliki
sejarah panjang, Shiseido memerlukan representasi spasial yang sepadan
dengan citra premiumnya. Oleh karena itu, perancangan interior kantor
Shiseido Indonesia di Jakarta Selatan dengan pendekatan brand identity
dan efisiensi ruang dipilih sebagai topik tugas akhir. Topik ini menjadi
sangat penting karena berfungsi sebagai solusi strategis untuk menyatukan
identitas visual berbagai sub-brand ke dalam satu area tanpa
menghilangkan  karakteristik ~ masing-masing  merek, sekaligus
menciptakan ruang kerja yang fleksibel bagi tim marketing development
melalui gaya organic modern untuk mengimplementasikan filosofi
mendalam 'The House of Superstar: Where Beauty is Cultivated, Not
Created'. Dengan demikian, proyek ini memberikan kesempatan berharga
untuk menampilkan - karakter  perusahaan kosmetik premium dengan
filosofi yang telah dijaga sejak lama. Hasil perancangan ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi positif bagi pengembangan desain interior
korporasi serta menjadi referensi dalam studi desain interior di industri
kecantikan.
B. Metode Desain
1. Proses Desain
Metode desain yang digunakan pada perancangan Interior Kantor
Shiseido Indonesia di Jakarta ini menggunakan metode desain yang
dikemukakan oleh Rosemary kilmer pada tahun 1992 di bukunya yang
berjudul Designing Interiors (Kilmer 2014, 181 - 195). Adapun

diagram proses desain sebagai berikut.



FEEDBACK

(3] Cevavuae |

Gambar 1.1 Proses Desain Rosemary Kilmer

(Sumber : Designing Interiors, Rosemary & W. Otie, 1992)
Metode ini dibagi menjadi 2 tahapan, yaitu analysis dan

synthesis.

a. Commit, proses menerima atau berkomitmen dengan masalah

b. State, proses mendefinisikan masalah

c. Collect, proses mengumpulkan data dan fakta lapangan

d. Analyze, proses menganalisa masalah dan data yang telah
dikumpulkan

¢. Ideate, proses pencarian ide dalam bentuk gambar sketsa dan
konsep desain

f. Choose, proses pemilihan alternatif yang paling optimal dari ide
yang ada

g. implement, melaksanakan penggambaran ide atau alternatif terpilih
dalam bentuk 2D atau 3D

h. Evaluate, proses meninjau ulang desain yang telah dibuat.

2. Metode Desain

a.

Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah
a) Commit
Perancang membuat priority list ~mengidentifikasi
permasalahan desain dengan cara merancang jadwal temu dan
membuat surat izin peminjaman proyek untuk diserahkan

kepada pihak instansi magang.



b) State
Perancang mencari definisi dan pemahaman untuk
mendapatkan persyaratan masalah terkait kendala, keterbatasan
dan asumsi di kantor shiseido indonesia Jakarta. Perancang
kemudian menentukan area dari kantor yang akan menjadi
objek dari sebuah perancangan desain interior dengan
pertimbangan persyaratan masalah.
c¢) Collect
Setelah melakukan identifikasi objek dan memahami
permasalahannya, perancang mencari data dan fakta lapangan
terkait objek yang akan dikerjakan. Perancang melakukan
observasi mengenai data fisik - non fisik melalui informasi
baik digital, maupun melakukan wawancara dengan staff yang
bekerja di tempat magang serta mengumpulkan dokumentasi
terkait profil perusahaan, data lokasi existing dan data
mengenai arsitektur proyek.
d) Analyze
Perancang  melakukan ‘analisa permasalahan desain yang
sudah didapatkan dari berbagai cara pengumpulan data.
Selanjutnya, data akan dikelompokkan ke dalam beberapa
kategori yang saling berkaitan dengan cara membuat diagram
hubungan antar ruang, bubble diagram, diagram matriks dan
sketsa konsep. Perancang kemudian membuat zoning, sirkulasi
dan hubungan antar ruang dengan data gambar arsitektural
yang telah didapatkan.
b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain
a. lIdeate
Perancang mengembangkan ide untuk menyelesaikan
permasalahan desain melalui 2 tahap, yaitu :

a) Drawing Phase



Tahapan ini dilakukan dengan cara menggambar atau
membuat skema desain sesuai analisa yang menunjukkan
ukuran area perancangan, sirkulasi dan batasan ruangan.

b) Concept Statement

Perancang melakukan brainstorming dengan menuliskan
dan menjelaskan konsep melalui kalimat sederhana yang
menggambarkan gagasan baik fungsional maupun membahas
metode yang akan digunakan

b. Choose

Perancang kembali mempertimbangkan persyaratan
masalah, skema konsep, budget dan keinginan user dengan
lebih detail. Selanjutnya, perancang membuat skema konsep
yang berskala dengan memperhatikan detail, stilasi, sirkulasi
manusia, ~sisi dinding,  penggunaan furniture bahkan
perlengkapan yang akan digunakan. Di tahap ini perancang
mengambil keputusaan menurut pengalaman pribadi namun
tetap objektif, menganalisa perbandingan dengan melihat
kembali solusi yang telah dipilih dan memperhatikan total
skala nilai prioritas daripada menggunakan perasaan.

c. Implement

Tahap ini merupakan tahapan eksekusi atau pelaksanaan
penggambaran ide atau alternatif terpilih dan menerapkan
semua ide gagasan yang telah disusun. Perancangan membuat
gambar 3D dengan ide dan konsep yang telah dibuat, serta
membuat gambar kerja dengan skala dan detail yang sesuai.

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain
1. Evaluate
Tahap ini merupakan tahap akhir untuk melakukan evaluasi
terhadap desain yang telah dikerjakan dengan menggunakan
diagram batang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa
desain tersebut dapat menjawab dan menjadi solusi atas

permasalahan desain yang ada.



